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RINGKASAN

Menghadapi kondisi perekonomian Indonesia saat ini yang sedang mengalami krisis,
industri kecil sebagai basis ekonomi rakyat menjadi sangat penting dan perlu dukungan
penuh karena kemampuannya dalam memberikan nilai tambah dan menyerap tenaga kerja
dibandingkan sektor lainnya. Sehingga peningkatan keberhasilan organisasi industri kecil
merupakan indikator peningkatan perekonomian Indonesia. Bertitik tolak dari tinjauan
tersebut maka penelitian ini mengambil judul : “Analisis Pengaruh Beberapa Faktor Sistem
Pengendalian Manajemen Terhadap Keberhasilan Organisasi Industri Kecil Logam Di
Sidoarjo”. Sebagai salah satu upaya peningkatan keberhasilan organisasi industri kecil
logam dapat dilakukan dengan memahami beberapa faktor sistem pengendalian
manajemen.

~ Tujuan penelitian ini adalah berupaya untuk mengetahui pengaruh beberapa faktor
sistem pengendalian manajemen vyang terdiri dari struktur organisasi, pelimpahan
wewenang, budaya organisasi, aliran informasi, koordinasi, kompensasi, perencanaan
strategis, penyusunan program, penyusunan anggaran, pengukuran pelaksanaan dan
pengambilan keputusan terhadap keberhasilan organisasi kategori binaan dan kategori
tanpa binaan industri kecil logam di Sidoarjo, kemudian menemukan faktor mana vang
mempunyai pengaruh dominan terhadap keberhasilan organisasi kategori binaan dan
kategori tanpa binaan industri kecil logam di Sidoarjo, serta mengungkap apakah terdapat
perbedaan keberhasilan organisasi kategont binaan dengan kategori tanpa binaan industri
kecil logam di Sidoarjo.

Teknik pengambilan sampel, digunakan metode simple random sampling dari 395 unit
usaha, kemudian pengambilan sampelnya ditentukan dengan dasar judgment sample,
sehingga terpilih masing-masing 100 unit usaha untuk kategori binaan dan kategori tanpa
binaan sebagai sampel yang mewakili. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data primer yaitu berupa jawaban kuisioner dari responden yang digunakan.

Adapun model analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda dan uji t dua
sampel bebas (difference between two group means). Variabel tergantung adalah
keberhasilan organisasi kategori binaan dan kategori tanpa binaan industri kecil logam di
Sidoarjo. Variabel bebas terdiri dari sebelas variabel yaitu struktur organisasi ( X ).

pelimpahan wewenang ( X ) budaya organisasi (XS), aliran informasi ( Y W)
koordinasi (_X',). kompensasi ( Y ), perencanaan strategis ( X _ ), penyusunan program
( X, ). penyusunan anggaran ( Y ), pengukuran pelaksanaan ( X', ) dan pengambilan
keputusan ( X“).

vil




Hipotesis penelitian ini menduga bahwa : (1) faktor-faktor sistem pengendalian
manajemen yang meliputi : faktor struktur organisasi, pelimpahan wewenang, budaya
organisasi, aliran informasi, koordinasi, kompensasi, perencanaan strategis, penyusunan
program, penyusunan anggaran, pengukuran pelaksanaan dan pengambilan keputusan
mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap keberhasilan organisasi kategori binaan
industri kecil logam di Sidoarjo, (2) faktor penyusunan program mempunyai pengaruh
yang dominan terhadap keberhasilan organisasi kategori binaan industri kecil logam di
Sidoarjo; (3) faktor-faktor sistem pengendalian manajemen yang meliputi : faktor struktur
organisasi, pelimpahan wewenang, budaya organisasi, aliran informasi, koordinasi,
kompensasi, perencanaan strategis, penyusunan program, penyusunan anggaran,
pengukuran pelaksanaan dan pengambilan keputusan mempunyai pengaruh yang bermakna
terhadap keberhasilan organisasi kategori tanpa binaan industri kecil logam di Sidoarjo; (4)
faktor penyusunan program mempunyai pengaruh yang dominan terhadap keberhasilan
organisasi kategori tanpa binaan industri kecil logam di Sidoarjo, (5) terdapat perbedaan
keberhasilan yang nyata antara kategori binaan dengan kategori tanpa binaan pada industri
kecil logam di Sidoarjo.

Hasil penelitian dengan analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa ternyata
terdapat lima variabel bebas yang tidak mempunyai pengaruh yang bermakna (signifikan)
terhadap keberhasilan organisasi kategori binaan maupun kategori tanpa binaan industri
kecil logam di Sidoarjo yaitu struktur organisasi ( X, ). budaya organisasi ( X '), aliran
informasi ( X,). perencanaan strategis ( Y .), dan pengukuran pelaksanaan ( X))

Variabel-variabel bebas yang tidak signifikan ini, tidak tepat digunakan atau dimasukkan
dalam model, sebagai jalan keluarnya analisis harus dilakukan dengan pendekatan stepwise
regression. Adapun analisis hasil penelitian dengan stepwise regression ini menunjukkan
bahwa variabel-variabel bebas yang meliputi pelimpahan wewenang ( X', ), koordinasi

( X ). kompensasi ( X, ). penyusunan program (_X,). penyusunan anggaran ( Y, ) dan
pengambilan keputusan ( X" ) mempunyai pengaruh yang bermakna (signifikan) terhadap

keberhasilan organisasi kategori binaan dan kategori tanpa binaan industni kecil logam di
Sidoarjo. Derajat hubungan antara variabel-variabel bebas dengan variabel tergantung
pada kategori binaan dan kategori tanpa binaan, diperlihatkan oleh angka koefisien

determinasi keseluruhan kategori binaan (B) (R squared binaan atau R Bz) sebesar 0,8105
dan koefisien determinasi keseluruhan tanpa binaan (TB) (R squared tanpa binaan
atau R7p') sebesar 0.8157. Angka R sebesar 0,8105 dan Rpp  sebesar 0.8157,
menunjukkan bahwa variabel-variabel bebas yang meliputi pelimpahan wewenang ( X",),
koordinasi ( X",), kompensasi ( Y ), penyusunan program ( X', ), penyusunan anggaran
( X,) dan pengambilan keputusan ( X' ) secara bersama-sama mampu menjelaskan
variasi vanabel tergantung keberhasilan organisasi kategori binaan dan kategori tanpa




binaan industri kecil logam di Sidoarjo sebesar 81,05 dan 81,57. Jadi hasil F hitung
kategori binaan ( [’ ) sebesar 66,298 dengan F hitung kategori tanpa binaan

hiiunyg(B) -
( F. g(m) sebesar 68,588, yang berarti lebih besar dari F.. pada taraf signifikan (a

= 0,05) sebesar 2,21, dan karena terdapat pengaruh yang tidak seluruhnya bermakna
antara variabel bebas dengan variabel tergantungnya, maka hipotesis pertama dan ketiga
yang diajukan tidak terbukti atau ditolak. Sedangkan konstribusi terbesar dari faktor-
faktor sistem pengendalian manajemen terhadap keberhasilan organisasi kategori binaan
dengan kategori tanpa binaan industri kecil logam di Sidoarjo diperoleh dari faktor
penyusunan program, terlihat dari hasil koefisien determinasi secara parsial untuk kategori

binaan ( ;- Bz ) sebesar 24,30 dan koefisien determinasi secara parsial untuk kategori tanpa

binaan (I'TBZ) sebesar 37,25, angka ini merupakan konstribusi terbesar dari kelima

variabel yang lain, dengan demikian hipotesis kedua dan keempat yang diajukan terbukti
atau diterima.

Hasil perhitungan dengan menggunakan uji t dua sampel bebas (difference between two
group means) untuk melihat perbedaan antara keberhasilan organisasi kategori binaan
dengan kategori tanpa binaan pada industri kecil logam di Sidoarjo, menunjukkan nilai
dengan pada taraf signifikan (a = 0,05) sebesar 5,6955 lebih besar dari ¢

t mituny

sebesar 1,960, hal ini dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan (nyata)
antara keberhasilan organisasi kategori binaan dengan kategori tanpa binaan pada industri
kecil logam di Sidoarjo, sehingga hipotesa kelima yang diajukan terbukti atau diterima.
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